






A. Latar Belakang Masalah 
Sebagai akibat dari perkembangan penduduk, wilayah pemukiman, dan 
fasilitas perkotaan di beberapa kota besar di Indonesia timbul berbagai masalah yang 
berhubungan dengan daya dukung lingkungan. Salah satunya adalah masalah 
pengolahan sampah, yaitu peningkatan kebutuhan lokasi pembuangan sampah.  
Sanitary landfill adalah sistem pengelolaan sampah yang mengembangkan 
lahan cekungan dengan syarat tertentu yaitu jenis dan porositas tanah, dimana pada 
dasar cekungan dilapisi geotekstil untuk menahan peresapan lindi pada tanah serta 
dilengkapi dengan saluran lindi. TPA-TPA yang ada di Indonesia belum sepenuhnya 
menerapkan sistem sanitary landfill dan kebanyakan masih menerapkan sistem open 
dumping, yaitu sampah ditumpuk menggunung tanpa ada lapisan geotekstil dan 
saluran lindi. Akibatnya adalah terjadi pencemaran air tanah dan udara di sekitar 
TPA (Widyatmoko dan Sintorini, 2002).  
Demikian halnya dengan TPA Tamangapa Antang yang menerapkan sistem 
Open Dumping, walaupun pada awalnya TPA ini dirancang dengan metode Sanitary 
Landfill. Pembangunan TPA seharusnya mempertimbangkan aspek kondisi fisik  
TPA, jenis dan karakteristik sampah, kemampuan pendanaan, dan prasarana 
pendukungnya (Notoatmodjo, 2003). Tanpa mempertimbangkan aspek-aspek 




terbentuknya rembesan lindi yang dapat mencemari air permukaan dan pencemaran 
tanah serta pencemaran air bawah tanah.  
TPA Tamangapa yang berlokasi di Kelurahan Tamangapa, Kecamatan 
Manggala, Kota Makassar merupakan satu-satunya TPA yang berada di kota ini. 
Layanan TPA Tamangapa mencakup seluruh sampah yang ada di dalam kota 
Makassar. Lahan TPA ini sangat dekat dengan daerah perumahan sehingga sering 
timbul keluhan dari penduduk setempat terkait dengan bau tak sedap yang berasal 
dari TPA. Terdapat pula beberapa pusat aktivitas dan perumahan seperti tempat 
ibadah dan sekolah, dan perkantoran yang berlokasi di sekitar 1 km dari lokasi. 
Semenjak tahun 2000, berbagai perumahan telah didirikan, seperti Perumahan 
Antang, Perumahan TNI Angkatan Laut, Perumahan Graha Janah, Perumahan Griya 
Tamangapa, dan Perumahan Taman Asri Indah yang berlokasi berdekatan dengan 
TPA Tamangapa. Terdapat dua buah rawa yang berdekatan dengan perumahan 
tersebut, yaitu Rawa Borong yang berlokasi di sebelah utara dan Rawa Mangara 
yang bertempat di sebelah tenggara. Air dari Rawa Mangara mengalir menuju Sungai 
Tallo dan air dari Rawa Borong mengalir menuju saluran air Borong (Bank Dunia, 
2007). 
Sampah yang dibuang di tempat ini terdiri dari sampah organik dan anorganik 
yang berasal dari pasar-pasar, rumah tangga, dan perkantoran. Hal ini menyebabkan 
sampah jenis ini lebih cepat membusuk dan menghasilkan polutan yang dapat 
mencemari air tanah. Sampah yang dibuang pada lokasi TPA akan mengalami 
pembusukan terutama pada sampah basah yang umumnya terdiri dari sampah 




panas dan kelembaban tinggi. Hal ini merupakan faktor yang mempercepat 
terjadinya reaksi kimia, sehingga sampah lebih cepat membusuk. Air hasil 
pembusukan sampah disebut lindi (leachate). Air lindi tersusun atas zat-zat kimia, 
baik organik maupun anorganik yang bersifat akumulatif dan sejumlah bakteri 
patogen dan parasitik, sehingga berbahaya bagi kesehatan manusia. Jika ada air hujan 
yang melewati timbunan sampah maka akan mempercepat proses masuknya lindi ke 
dalam tanah, sehingga hal ini dapat menimbulkan pencemaran air tanah. 
Dari gambaran permasalahan ini, sangat penting untuk melakukan kajian 
lebih lanjut tentang pencemaran lindi terhadap air tanah di TPA Tamangapa.  Atas 
dasar inilah, penulis memilih judul sebagai Tugas Akhir: “Studi Pemodelan 
Transport Kontaminan Air Lindi Pada Aliran Air Tanah TPA (Tempat 
Pembuangan Sampah Akhir) Tamangapa.” 
  
B. Rumusan Masalah 
Permasalahan yang akan diselesaikan dalam Tugas Akhir ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana model aliran air tanah daerah TPA Sampah Tamangapa? 
2. Bagaimana pemodelan sebaran lindi dan pengaruhnya terhadap sistem air 








C. Maksud dan Tujuan Penelitian 
1. Maksud Penelitian 
 Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui pemodelan transport 
kontaminan air lindi pada aliran air tanah di TPA Tamangapa, Kecamatan 
Manggala Kota Makassar. 
2. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah:  
1. Menganalisis aliran air tanah yang terdapat di sekitar lokasi TPA Sampah 
Tamangapa. 
2. Memodelkan arah sebaran lindi dan pengaruhnya terhadap sistem air 
tanah di lokasi TPA sampah Tamangapa. 
 
D. Batasan Masalah 
Untuk mengarahkan penulis agar penelitian dan permasalahan yang dikaji 
lebih mendetail dan sesuai dengan Judul dan Tujuan penulisan Tugas Akhir ini, maka 
penulis membatasi masalah yang akan dibahas berikut ini: 
1. Data primer: data yang diperoleh dari hasil survey di lapangan yaitu 
Pengukuran Topografi TPA Tamangapa dan Pengujian Geolistrik pada 
daerah yang diasumsikan terjadi pencemaran air tanah oleh air lindi TPA 
Tamangapa. 
2. Data sekunder: data yang diperoleh dari penelitian sebelumnya yaitu data 
Karakteristik tanah TPA Tamangapa, Kualitas air lindi TPA Tamangapa, 




E. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan yang digunakan dalam penyusunan Tugas Akhir ini 
adalah sebagai berikut: 
BAB I. PENDAHULUAN 
Pada bab ini akan dijelaskan mengenai latar belakang studi yang 
mendasari pengangkatan tema pada tugas akhir ini, rumusan masalah yang 
merupakan permasalahan yang hendak dipecahkan oleh penulis, tujuan yang 
ingin dicapai, manfaat yang diharapkan, batasan masalah untuk mempersempit 
ruang lingkup, dan sistematika penulisan laporan yang dipakai dalam tugas akhir 
ini sehingga bisa dipahami secara sistematis. 
 
BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 
Dalam penyelesaian tugas akhir ini penulis berpedoman pada beberapa 
penelitian tentang pengelolaan Tempat Pembuangan Akhir (TPA) sampah, Air 
Lindi, Pencemaran Air Tanah, dan Software Pemodelan Air Tanah. 
 
BAB III. METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini menjelaskan tentang urutan pengerjaan yang dilakukan dalam 
penelitian yang berupa pengambilan data langsung di lokasi penelitian dan 







BAB IV. ANALISA HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam bab ini akan membahas tentang arah aliran air tanah di daerah 
penelitian dan pemodelan sebaran lindi di daerah tersebut. 
 
BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini berisi dan kesimpulan dari penyelesaian masalah yang diangkat 
dan memberi saran bagi penelitian selanjutnya untuk pengembangan penelitian 
terhadap pencemaran air tanah. 
 
 
